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MOTTO 

 Kerjakanlah apa yang bisa kamu kerjakan sekarang 
jangan menunggu besok 

قل من تنظر ولا قل ما نظر ا  

 Lihatlah apa yang dikatakan dan jangan melihat orang yang 
mengatakan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, transliterasi Arab-Latin yang digunakan adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Aliīf Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bā’ B Be ب

 tā’ T Te ت

 sā’ S es (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 hā’ H ha (dengan titik di bawah) ح

 khā’ Kh ka dan ha خ

 Dāl D De د

 Zāl Z zet (dengan titik di atas) ذ

 rā’ R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es da ye ش

 Sād S es (dengan titik di bawah) ص

 Dād D de (dengan titik di bawah) ض
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 zā’ Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L ‘el ل

 Mīm M ‘em م

 Nūn N ‘en ن
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 Wāwū W W و

 hā’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 yā’ Y Ye ي

 
 
B. Konsonan Rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 Ditulis Muta’aqqidīn متعاقدين

 Ditulis ‘iddah عدة

 

C. Tā’ Marbūtah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis Hibah هبة

 ditulis Jizyah جزية

 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafad aslinya). 
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2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis Ni’matullāh نعمة االله

 ditulis Zakātul-fitri زآاة الفطر
 

D. Vokal Pendek 

َ ضَربَ Fathah 
ditulis a 
ditulis daraba 

َ فهمَ Kasrah 
ditulis i 
ditulis fahima 

 Dammah آٌتِبَ
ditulis u 
ditulis kutiba 

 

E. Vokal Panjang 

1 
Fathah + alif ditulis ā 

 ditulis Jāhiliyyah جاهلية

2 
Fathah + alif layyinah ditulis ā 

 ditulis tansā تنسى

3 
Kasrah + ya’ mati ditulis ī 

 ditulis karīm آريم

4 
Dammah + wawu mati ditulis ū 

 ditulis furūd فروض
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F. Vocal Rangkap 

1 
Fathah + ya’ mati 

 بينكم
ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

2 
Fathah + wawu mati 

 قول
ditulis 

ditulis 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat أعدت

 ditulis la’in syakartum لن شكرتم

 

H. Kata Sandang alif+Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al” 

 ditulis al-Qur’ān القران

 ditulis al-Qiyās القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah juga ditulis dengan menggunakan huruf “al” 

 ’ditulis al-Samā السماء

 ditulis al-Syams الشمس
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I. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat  

Ditulis menurut penulisannya. 

 ditulis Żawī  al-furūd دوي الفرض

 ditulis ahl al-sunnah أهل السنة
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ABSTRAK 

 

Kitab kifāyah al-‘awwām karangan Syekh Muhammad al-Fadhālī  merupakan 

salah satu kitab tauhid yang menjadi bahan kajian-kajian keilmuan di pondok-pondok 

pesantren di Indonesia. Yang isinya membahas tentang sifat-sifat 50 lima puluh, yaitu 

41 sifat bagi Allah dan 9 sifat bagi rasulnya, dengan menggunakan dalil-dalil logika 

bukan dalil naql, supaya mudah bagi orang awam untuk memahaminya. Skripsi ini 

menganalisis sifat-sifat Allah yang ada di dalam kitab kifāyah al-‘awwām, karena 

untuk memperjelas dalil-dalilnya dengan argumen-argumen yang ada supaya lebih 

mudah dipahami dan dimengerti oleh orang yang baru mempelajari tauhid dengan 

menyertakan dalil-dalil al-Qur’annya. 

Dalam skripsi ini dengan adanya rumusan masalah yang diambil yaitu 

gambaran umum kitab dan bagaimana kitab kifāyah al-‘awwām merumuskan sifat-

sifat Allah, penulis menganalisis kitab tersebut menggunakan metode penelitian 

deskriptif yang dilanjutkan dengan menganalisis data-data yang ada dengan cara 

pengumpulan data, analisis data dan yang terakhir penyimpulan data. 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwasannya kitab ini menjelaskan 

tentang sifat-sifat Allah, kitab ini dibuat untuk memenuhi permintaan seorang 

temannya yang awam untuk menulis tentang tauhid, Pembahasan pokok kitab ini 

sangatlah teratur dengan menjelaskan sifat-sifat Allah secara berurutan dan disertai 

dengan dalil-dalilnya. Selain menjelaskan tentang sifat-sifat Allah Juga menjelaskan 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan para rasul  dan sifat-sifat rasul, menjelaskan 

tentang iman dan Islam. Dalam kitab ini menggunakan argumentasi berbentuk 

induktif dengan cara menarik kesimpulan dari argumen-argumen atau bukti-bukti 

yang ada menjadi satu. 
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KATA PENGANTAR 

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $# 

تكنه الصدور  بوحدانيته الارض والسماوات العالم بما ونطقت الحمد الله الذى شهدت بوجوده الكائنات

عن الشبيه والنظير والمعين والوزير ليس آمثله شء وهو السميع البصير  المطلع على خفيات الامور المنزه

 على خاتم الانبياء والمرسلين المبعوث رحمة للعالمين سيدنا محمد واله سفن النجاة والصلاة والسلام

 .واصحابه البررة الهداة وسلم تسليما آثيرا

Maha Tahu Allah swt., sumber segala pengetahuan, yang telah memberikan pengetahuan 

kepada semua makhluk ciptaan-Nya. Segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan rahmat 

taufik dan hidayahnya kepada kita semua dengan ilmu pengetahuan yang melimpah dan selalu 

diberikan kesehatan untuk selalu ingat dan taqwa kepada-Nya. Salawat beserta salam hanya 

tercurahkan untuk baginda kita Nabi Muhammad saw.  beserta keluarga dan sahabatnya yang 

telah memberikan kita kebahagiaan dan membawa kita dari alam yang gelap ke alam yang terang 

benerang penuh dengan cahaya ilmu pengetahuan, semoga Allah meridhoi dan memberkati 

mereka semua terhadap apa yang telah dilakukan beliau pada masa-masa sebelumnya. 

Alhamdulillah, selanjutnya penulis merasa amat sangat bersyukur dengan telah 

terselesaikannya skripsi yang berjudul “Sifat-Sifat Allah Dalam Kitab Kifāyah Al-‘Awwām 

Karya Syekh Muhammad Al-Fadhālī”. Dalam penyusunan Skripsi ini, tidak terlepas dari 

bantuan para pihak, baik berupa sarana maupun kontribusi pemikiran, moril maupun materil. 

Oleh karena itu sudah sepatutnya penulis menyampaikan ucapan terimakasih kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kitab kifāyah al-‘awwām yang merupakan kitab mu'tabar dan selalu terpakai 

di hampir semua pondok-pondok pesantren di Indonesia, tetapi mereka jarang yang 

mengetahui apa sebenarnya isi kitab itu dan siapa penulis kitab, kapan kitab itu di 

tulis dan sejarah penulisan kitab kifāyah al-‘awwām secara mendetail. Untuk itu perlu 

adanya pengkajian lebih dalam lagi dalam bidang sejarah dan eksistensi isi kitab 

kifāyah al-‘awwām di masyarakat. 

Pesantren (atau pondok, surau, dayah dan nama lain sesuai daerahnya masing-

masing) adalah tempat dimana para santri belajar menimba dan mendalami ilmu-ilmu 

agama, tetapi tempat ini bukanlah satu-satunya tempat lembaga pendidikan Islam. 

Hanya saja pesantren ini lambang dari lembaga pendidikan Islam tradisional.1 

Di dalam lembaga pendidikan Islam tradisional (pesantren) ini yang dipelajari 

kebanyakan mengambil dari kitab-kitab kuning, kitab karangan para ulama zaman 

dahulu sampai yang kontemporer. Banyak kajian kitab kuning diantaranya kitab fiqih, 

akidah, tauhid, nahwu, shorof, dan lainnya.  

                                                            
1  Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat;Tradisi-tradisi Islam di 

Indonesia (Bandung: Mizan, 1995), hlm. 17. 
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Kitab kifāyah al-‘awwām termasuk kitab kuning yang membahas masalah 

tauhid. Maksud dari nama kitab kifāyah al-‘awwām ini berarti kitab yang 

diperuntukkan bagi orang awam atau pemula, karena isi kitab ini masih mengunakan 

bahasa yang mudah dipahami oleh orang awam. Kitab ini dapat dipelajari dengan 

mudah bila ada kemauan dan ketekunan. Kitab ini biasa dikaji oleh para santri di 

pondok pesantren. Yang isinya menjelaskan tentang sifat-sifat lima puluh yang wajib 

diketahui oleh mubtadi’in, meski banyak kitab yang menjelaskan tentang sifat lima 

puluh, akan tetapi dalam kitab ini paling jelas pembahasannya, juga menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami serta menggunakan dalil-dalil yang rasional dalam 

menjelaskan sifat-sifat Allah. Kitab ini bagus untuk pemula yang baru mempelajari 

aqidah, oleh karena itulah kitab ini menjadi pilihan penulis dengan pengkajian yang 

lebih dalam tentang sifat-sifat Allah, agar mempunyai eksistensi dalam masyarakat. 

Supaya masyarakat tidak merasa takut lagi untuk mempelajari ilmu tauhid. 

Biasanya kebanyakan orang seolah-olah meremehkan ilmu tauhid dan 

dianggap tidak penting, hanya tahu secara global dan cukup dengan taqlid, padahal 

untuk kata percaya kita tidak boleh cukup dengan taqlid harus mencari dalil-dalil 

bukti dari sifat-sifat Allah. Mempelajari ilmu tauhid yang terkenal juga dengan ilmu 

kalam dan ilmu ushuluddin untuk memperluas jangkauan keimanan dan menuntun 

orang-orang dalam mengenal Allah. Dengan harapan, agar keimanan tersebut bisa 

dijadikan pendorong untuk tumbuhnya jiwa yang peka terhadap amal-amal kebaikan 
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sehingga bisa tampil sebagai pelaku yang aktif. Sehingga iman kita lebih kuat dan 

teguh yang dapat menjadikan pengendali terhadap semua hal-hal yang negatif. 

 Penulisan sebuah hasil pemikiran berupa karya tulis (kitab) adalah 

merupakan proses dialog dan proses komunikasi penulis atau pengarang kitab dengan 

lingkungannya dimana pengarang itu tinggal, kajian ini bertujuan untuk 

mengekspresikan yang ada dalam pemikiran pengarang tersebut. Oleh karena itu, 

sangat logis jika akhirnya banyak tulisan yang muncul dilatarbelakangi oleh konteks 

budaya, poitik dan perkembangan pemikiran yang tengah muncul pada saat itu. 

Kitab kifāyah al-‘awwām yang ditulis oleh Syekh Muhammad bin Syafi’ al-

Fadhālī yang bermadzab Syafi’i, kitab ini ditulis sebagai wujud permintaan dari 

teman-temannya untuk mengarang kitab yang membahas ilmu tauhid.  Seperti tulisan 

yang ada dalam kitab kifāyah al-‘awwām: 

التوحيد فاجبته الى ذلك ناحيا نحو  بعض الاخوان ان اؤلف رسالة فىقد ساءلتى “
 هالعلامة الشيخ السنوسى فى تقرير البراهين غير انى اتيت بالدليل بجانب المدلول وزدت

 2.”بقصورهذا الطلبتوضيحا لعلمى 

Artinya: “Sebagian teman-teman telah meminta kepadaku agar aku 
mengarang sebuah risalah yang membahas tentang ilmu tauhid. Dan permohonan 
itupun saya kabulkan dengan mengacu kepada Syekh As-Sanusi3 dalam 
menetapkan beberapa dalil. Hanya saja disamping menampakkan madlulnya (yang 
didalili) saya tambahkan pula dalil lainnya dan itu saya tambahkan dalam rangka 

                                                            
2  Syekh Muhammad al-Fadhālī, Kifāyah al-‘Awwām (Surabaya: Nurul huda, t. th.), hlm. 8-11. 
 
3 Yang nama aslinya adalah Abu Abdullah Muhammad bin Yusuf yang berasal dari suku Sanus 

yang dilahirkan di kota Tilimsan, Al jazair. Ia seorang fakih mazhab Maliki dan juga seorang ahli 
tauhid yang banyak menulis tentang ilmu tauhid diantaranya adalah ummul barahin dan wafat pada 
tahun 895 H.   
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memberikan penjelasan, karena saya tahu tentang betapa lemahnya pengetahuan 
orang yang meminta kepadaku ini”. 

 

Kitab kifāyah al-‘awwām ini ditulis untuk memperkuat keterangan yang sudah 

disampaikan di dalam kitab ummul barahin. Kitab ini dinamai dengan nama “kifāyah 

al-‘awwām fīmā yağib ‘alaihim min ‘ilm al-kalām”, kitab ini dikarang supaya dapat 

memberikan manfaat bagi umat Allah.4 

Mengetahui dan mengimani lima puluh sifat5 adalah sebuah kewajiban bagi 

setiap mukallaf dan setiap sifat wajib dikenal melalui dalil ijmali6 (umum) atau dalil 

tafshili (terinci).7 Sebagian ulama’ mensyaratkan seluruh umat untuk mengenal sifat-

sifat Allah melalui dalil tafshili, namun menurut jumhurul ulama’ mensyaratkan 

seluruh umat untuk mengenal sifat-sifat Allah  cukup melalui dalil ijmali pada setiap 

yang lima puluh. Kita tidak bisa mengimani seacara benar sebelum kita mengetahui 

sifat-sifat Allah dan rasulnya itu. Untuk mengetahuinya tiada lain adalah dengan jalan 

                                                            
4  Syekh Muhammad al-Fadhālī, Kifāyah al-‘Awwām  (Surabaya: Nurul huda, t. th.), hlm. 11. 
 
5  Ketahuilah bahwa sifat yang wajib bagi Allah ada dua puluh sifat, yang mustahil bagi Allah 

ada dua puluh sifat, dan yang jaiz bagi Alah ada satu sifat. Dan yang wajib bagi Rasul ada empat sifat, 
yang mustahil bagi Rasul ada empat sifat dan yang jaiz bagi Rasul ada satu sifat. Dan kalau semua sifat 
Allah dan sifat rasul dijumlahkan menjadi lima puluh sifat, yang juga dinamakan “Lima Puluh Aqidah” 
atau juga dinamakan “Aqidatul Khamsin”. 

 
6  Dalil ijmali adalah dalil yang dikemukakan untuk memperkuat pendapat secara umum, 

karenanya belum mampu menegak dan mempertahankan akidah dikala menghadapi tantangan. 
 
7  Dalil tafshili adalah dalil yang dikemukakan secara rinci sehingga dapat mempergunakan 

untuk mempertahankan akidah.   
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belajar. Sudah begitu banyak ulama’ salaf yang mencurahkan tenaga dan pikiran 

untuk membuat sebuah karya tentang ilmu kalam misalnya kitab kifāyah al-‘awwām. 

Ta’bir dari wajibnya mengetahui sifat lima puluh beserta dalil-dalilnya adalah: 

 

رِفَ لَهَا اِعْلَمْ أَنَّهُ يَجِبُ عَلَى آُلِّ مُسْلِمٍ أَنْ يَعْرِفَ خَمْسِيْنَ عَقِيْدَةً وَآُلُّ عَقِيْدَةٍ يَجِبُ عَلَيْهَ أَنْ يَعْ
 دَلِيْلاً اِجْمَالِيّا أَوْ تَفْصِيْلِيا

"Ketahuilah bahwa setiap muslim (laki-laki atau perempuan) wajib 
mengetahui lima puluh akidah beserta dalil-dalilnya yang bersifat global atau 
terperinci."8 

 

Dalam al-Qur’an hanya ada penjelaskan tentang sifat-sifat Allah. Dalil naqli 

berkenaan dengan iman kepada Allah, lebih lagi tentang sifat-sifat Allah banyak 

sekali ditemukan di dalam al-Qur’an, dan dalil-dalil ini umumnya tidak dimuat dalam 

kitab-kitab tauhid populer tersebut. 

Al Qur’an menyatakan bahwa Allah itu ada (Q.S. as sajada : 4 al a’raf : 45) 

kekal (Q.S. ar rahman : 27) bersalahan yang baharu (Q.S. as syura :11) Maha Esa 

(Q.S. al ikhlas :1- 4) kuasa (Q.S. al baqarah : 255) berkehendak (Q.S. yasin : 82) 

tahu/mengetahu (Q.S. al mulk : 13) hidup (Q.S. al baqarah : 255) mendengar dan 

melihat (Q.S. al isra :1) berkata-kata (Q.S. an nisa : 164) dan lain-lain. Ayat-ayat ini 

                                                            
8   Para ulama’ sepakat mengenal dalil ijmali termaksud fardu ‘ain namun mereka berpendapat 

mengenai dalil tafshili menjadi tiga pendapat. Yang berasal dari jumhurula ulama’ yang diantaranya 
Ibnu Hajar dan Imam Ghazali yang mengatakan bahwa hukumnya sunat. Yang berasal dari Syekh 
Sanusi, Ibnu Arabi, Abu Ishak Isfarayini berpendapat bahwa hukumnya fardhu ‘ain jadi orang yang 
tidak mengetahuinya dihukumi kafir.  Dan pendapat terakhir menyatakan hukumnya fardhu ‘ain tetapi 
tidak menyebabkan kafir namun berdosa. Syekh  Muhammad al-Fadhālī,  Kifāyah al-‘Awwām 
(Surabaya: Nurul huda, t. th.),  hlm. 3.  
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umumnya tidak disebut dalam kitab-kitab tauhid populer, karena itu dikatakan ajaran 

sifat dua puluh karya as-Sanusi, khulasah syarah dan hasyiyahnya mengacu kepada 

hukum akal 18 dan beralasan jadinya pendapat yang mengatakan bahwa kebanyakan 

metode yang digunakan umat Islam untuk mengenal Allah selama ini didominasi oleh 

pendekatan rasional meskipun pada dasarnya metode tersebut diakui sebagai salah 

satu alternatif untuk mengenal Allah. 

Sifat Allah yang ada di dalam kitab kifāyah al-‘awwām dijelaskan dengan 

menggunakan dalil-dalil akal, karena akal itu merupakan dasar dari pengetahuan dan 

sebagai tempat tergantungnya pertanggung jawaban, disamping itu agar tidak sampai 

terjadi keraguan di dalam hati dan supaya mempermudah para pemula untuk 

memahaminya, salah satu contoh dalil akal dengan bukti-bukti nyata dan dapat 

diterima akal (rasional) yang mendeskripsikan secara garis besar (ijmali) maupun 

secara rinci (tafshili) adalah susunan alam adalah kokoh sebagai petunjuk atas 

keistimewaan pengaturnya. Contoh lain adalah Allah bersifat qidam artinya tidak ada 

permulaan, buktinya adalah jika seandainya Allah itu tidak qidam sudah pasti Allah 

itu hadits karena antara qidam dan hadits itu tidak ada perantaranya sehingga setiap 

sesuatu yang terlepas dari qidam pasti ia hadits, jika Allah itu hadits sudah pasti ada 

penciptanya, sedangkan yang menciptakan Allah akan butuh kepada yang 
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menciptakannya lagi. Jika demikian maka akan terjadi daur9 dan tasalsul10, padahal 

daur dan tasalsul itu tidak mungkin terjadi (mustahil bagi Allah).11 

  Untuk itu menurut penulis, kitab kifāyah al-‘awwām ini merupakan salah satu 

dari sekian banyak kitab kuning yang menjelaskan ilmu kalam (tauhid) yang harus 

dipelajari oleh mubtadi’, sebagai pondasi untuk mempertebal keteguhan iman kita 

kepada Allah SWT, Tuhan semesta alam. Semoga Allah senantiasa mencurahkan 

rahmat, taufiq serta hidayahnya untuk syekh Muhammad al-Fadhālī  pengarang kitab 

kifāyah al-‘awwām. Amiin. 

Kitab yang mempelajari tentang ilmu tauhid, selain kitab kifāyah al-‘awwām 

yang dikaji di pesantren diantaranya adalah ummul barahin, aqidatul awam, nuruzh 

zhulam, jauharut tauhid, fathul majid, jawahirul kalamiyah, husnul hamidiyah, dan 

masih banyak lagi,12 memaparkan aqidah ahli sunah wal-jama’ah melalui pendekatan 

rasional, dimana pemaparan materinya didasarkan pada argumen-argumen rasional 

(aqliyah) disamping menggunakan metode tekstual, dimana pemaparan materinya 

                                                            
9  Daur adalah pertautan sesuatu kepada sesuatu yang lain dan sesuatu yang lain itu tertaut 

kembali kepada yang pertama.   
 
10 Tasalsul adalah pertalian sesuatu dengan yang lain tanpa ada batas akhirnya. 
  
11 Syekh Muhammad al-Fadhālī, Kifāyah al-‘Awwām (Surabaya: Nurul huda, t. th.), hlm. 33-35. 
 
12  Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat;Tradisi-tradisi Islam di 

Indonesia (Bandung: Mizan, 1995), hlm. 155. 
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berdasarkan dalil-dalil dari al-Qur’an dan al-Hadits. Supaya para pengkaji dengan 

mudah dapat memahaminya.13 

B. Rumusan Masalah 

 Dari uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah yang 

akan dibahas adalah: 

1. Bagaimana gambaran umum kitab kifāyah al-‘awwām? 

2. Bagaimana kitab kifāyah al-‘awwām merumuskan sifat-sifat Allah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini berusaha menelaah secara filosofis tentang sifat-sifat Allah 

dalam kitab kifāyah al-‘awwām dan menganalisa isi kitab tersebut. Dari situ 

diharapkan dapat diperoleh hasil tentang analisa  kitab tersebut dengan semaksimal 

mungkin dan diharapkan dengan peneliatian ini dapat memberikan nilai guna baik 

yang bersifat teoritis maupun praktis. Secara teoritis diharapkan akan memberikan 

sumbangan yang cukup berharga bagi pengembangan ilmu pengetahuan, terutama 

studi ilmu-ilmu teologi dan kalam. Secara praktis sebagai sebuah landasan teoritis, 

penelitian ini tentunya diharapkan mampu memberikan sumbangan yang berharga, 

kaitannya dalam upaya membentuk umat yang religious yang kokoh aqidahnya, dapat 

                                                            
13Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta : INIS, 1994), hlm. 61. 
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juga memberikan pengetahuan bagi siapa saja yang membacanya, serta dapat 

dijadikan acuan referensi bagi yang membutuhkan. 

 Dengan mengajukan rumusan masalah di atas penelitian ini secara akademis 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui sejarah dari kitab kifāyah al-‘awwām dan penulisnya 

2. Memahami sifat-sifat Allah yang ada dalam kitab kifāyah al-‘awwām beserta 

dalil-dalilnya serta analisisnya 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Sejauh pengamatan penulis terhadap karya-karya ilmiah, seperti skripsi atau 

tesis di Indonesia sampai saat ini belum ada yang membahas tentang kitab kifāyah al-

‘awwām. Meskipun demikian ada beberapa tulisan yang senada dengan penelitian ini 

adalah kajian berkaitan dengan syarah dari kitab ummul al-barahin al-Imam al-Sanusi 

terdapat beberapa buah penulisan dan kajian yang telah dihasilkan, adalah sebagai 

berikut: 

Dalam buku yang berjudul Pemikiran-pemikiran Tauhid Syekh Muhammad 

Sanusi yang ditulis oleh Prof. H.M. Asywadie Syukur LC yang isinya memuat lima 

buah kitab tauhid yang kesemuanya merupakan Syarah (komentar) dari kitab induk 

Ummul Barahin karya imam Sanusi, diantaranya adalah kitab Kifāyah al-‘awwām di 

sana hanya dituliskan tentang isi kitab Kifāyah al-‘awwām yang diambil dari kitab 
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Ummul Barahin dan ada penjelasan sedikit tentang dalil (argumentasi) untuk 

memperjelas dalil yang ada dari isi pengarang kitab. 

Dan juga terdapat di dalam tesisnya M. Ubaidillah Luai Addimsiki, S. Hi., 

2010, mahasiswa pasca sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul 

Metode Kalam Al-Malali Kajian Tahqiq dan Dirasah atas kitab Al-Tilimsani Syarah 

al-‘aqidah al-Sanusiyyah. Tesis ini membahas tentang kitab syarah Ummul Barahin 

yaitu kitab al-Tilimsani yang termaksud syarah al-‘aqidah al-Sanusiyyah karya Abu 

Abdillah Muhammad ibn ‘Umar ibn Ibrahim ibn ‘Ali al-Mālāli (898 H/1942 M) yang 

isinya tentang penjelasan metode kalam al-Mālāli di dalam kitab al-Tilimsani al-

‘aqidah al-Sanusiyyah, yang penjabaran kalamnya dijelaskan panjang lebar dalam 

tesis ini. 

E. Metode Penelitian 

Suatu penelitian baik dalam pengumpulan data maupun dalam pengolahan 

data pastilah mengharuskan adanya metode yang jelas, dari situ peneliti akan 

memperoleh hasil yang maksimal, sistematis, terarah sesuai dengan hasil yang 

hendak dicapai. Metode merupakan cara kerja untuk memahami objek yang menjadi 

sasaran ilmu yang dikaji.14  

                                                            
14  Matulada Studi Islam Kontemporer, dalam Taufik Abdullah dan Rusli Karim (ed), 

Metodologi Penelitian Agama Sebuah Pengantar (Yogya: Tiara Wacana, 1991), hlm. 4. 
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu sebuah metode yang 

bertujuan menggambarkan permasalahan yang ada dengan seteliti mungkin, 

perkembangan dengan peralihan-peralihan dan pengaruh satu sama lain antara arti-

arti, yang diuraikan secara lengkap dan teratur.15 

Setelah dideskripsikan penelitian dilanjutkan dengan analisis permasalahan. 

Riset dimulai dari deskripsi kitab diteruskan dengan analisis, sehingga metode 

penelitian ini adalah deskriptif analisis. Sebab dengan dilakukan deskripsi kitab akan 

diperoleh data-data yang memudahkan untuk dilakukan analisis terhadap kitab 

tersebut. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik library research 

(kepustakaan) dengan maksud bahwa data-datanya berasal dari bahasan-bahasan atau 

data-data tertulis. Yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji. Adapun teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Pengumpulan Data 

Penelitian pustaka ini menggunakan data dan informasi dari berbagai 

sumber pustaka, seperti: buku, skripsi, karya ilmiah, makalah dan berbagai 

literatur yang mendukung penelitian. Dalam pengumpulan data, penulis 

memakai teknik dokumentasi. Dalam penelitian ini pengumpulan datanya 

berasal dari dua sumber data : data primer dan data sekunder. Data primernya 

                                                            
15Anton Baker dan Achmad Charris zubair, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta; Kanisius, 

1990), hlm. 81.  
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adalah kitab kifāyah al-‘awwām. Sedangkan data sekundernya berasal dari 

segala literatur yang memuat informasi tambahan yang membantu 

mempermudah penelitian. 

2.  Analisis Data 

Setelah data terkumpul untuk kemudian diolah, langkah berikutnya 

menganalisis data tersebut. Dalam proses menganalisis data, penulis 

menggunakan metode deskriptif, yaitu penelitian dengan cara menentukan, 

menganalisa dan mengklarifikasi permasalahan dengan maksud untuk 

menggambarkan secara sistematis dan akurat mengenai masalah tersebut.16 

Jadi dengan ini pendekatan analisisnya lebih bersifat kualitatif yang lebih 

menekankan analisisnya pada proses deduktif.17 Serta pada analisis terhadap 

dinamika hubungan antara fenomena yang diamati dengan menggunakan 

logika ilmiah.18 

3. Penyimpulan Data 

Setelah dilakukan pengumpulan data dan interprestasi masalah yaitu 

tentang analisis kitab kifāyah al-‘awwām terfokus pada sumber-sumber 

                                                            
16 Saefudin Azwar, Metodologi Penelitia, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 1998), hlm. 7.  
17 Metode deduktif yaitu pola pemikiran yang bertolak dari teori atau hal yang bersifat umum 

untuk menarik kesimpulan yang lebih khusus. 
 
18 Saefudin Anwar, Metodologi Penelitia (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 1998), hlm. 5.  
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penelitian dan karakteristik kitab, maka dilakukan penilaian akhir atau 

kesimpulan. 

F. Sistematika Pembahasan 

 Guna memperoleh gambaran yang menyeluruh terhadap pembahasan dalam 

penelitian ini, sangatlah perlu uraian yang saling berkaitan antara yang satu dengan 

yang lainnya, sehingga menjadi satu kesatuan pemahaman. Adapun pembahasan 

skripsi ini akan di susun kerangka  sistematika penulisan sebagai berikut: 

 Bab Pertama : Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian yang digunakan dan terakhir mengenai sistematika penulisan. 

 Bab Kedua : Bab ini menjelaskan tentang biografi Syekh Muhammad Al-

Fadholi dan latar belakang sosialnya serta penjelasan sekilas tentang kitab kifāyah al-

‘awwām. 

 Bab Ketiga : Bab ini menjelaskan tentang makna sifat, perdebatan tentang 

sifat-sifat Allah. 

 Bab Keempat : Dalam bab ini akan dijelaskan tentang analisis sifat-sifat 

Allah dalam kitab kifāyah al-‘awwām. 

 Bab Kelima : Bab ini merupakan yang terakhir yang menjelaskan 

kesimpulan pembahasan dan penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Kesimpulan yang bisa diambil dari pembahasan kitab kifāyah al-‘awwām 

yang berdasarkan uraian diatas adalah: 

1. Kitab ini dibuat karena permintaan dari seorang temannya untuk mengarang 

sebuah Risalah yang membahas tentang tauhid, dan dikabulkan oleh syekh 

Muhammad al-Fadhālī dengan terinspirasi dari pola-pola argumentasi yang 

ditulis oleh Abu’Abdullah M. bin Yusuf al-Sanusi (wafat 895 H/ 1490 M) 

dalam kitab ummul al-bārahin (sering disebut Al-Dūrrah), namun demikian 

al-Fadhālī melengkapi dengan dalil-dalil atau pola-pola argumentasi yang 

jelas. Kitab kifāyah al-‘awwām membahas tentang tauhid, isi ringkasannya 

adalah: pembagian hukum (akal, syara’, adat), pembagian sifat Tuhan yang 

dua puluh (wajib, mustahil, harus), tentang rasul dan sifat-sifatnya, sedikit 

tentang iman kepada qadha dan qadhar. Di bagian akhir dikemukan tentang 

definisi iman. Dalil yang memperkuat uraian umumnya terdiri dari dalil aqli 

dan hanya dua ayat al-Qur’an yang merupakan dalil naqli, yaitu di halaman 58 

dan 70. 
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2. Sifat menurut pembagiannya itu ada tiga: sifat wajib bagi Allah, mustahil bagi 

Allah dan jaiz bagi Allah.  Pola argumentasi dalam penjelasan tentang sifat-

sifat Allah yang disampaikan oleh Syekh Muhammad al-Fadhālī  adalah: pola 

argumentasi induktif (dari fakta/dalil-dalil yang dikemukakan sehingga 

terbentuk satu kesimpulan) dengan menjelaskan sifat-sifat Allah secara 

berurutan, yaitu menjelaskan sifat yang langsung disertai dalilnya/bukti-bukti 

yang ada. 

 

B. Saran-saran 

Supaya lebih banyak mengkaji karya-karya ulama’ (kitab-kitab karya ulama’ 

dahulu) dalam bidang tauhid dan mencari informasi-informasi teologi Islam dan 

dikembangkan supaya lebih praktis, mudah dipahami, dimengerti tanpa mengurangi 

maksud eksistensi dari karya tersebut. Salah satunya adalah karya Syekh Muhammad 

al-Fadhālī, untuk menambah dan memperdalam analisis dari kitab tersebut, supaya lebih 

praktis untuk dipahami oleh orang awam. 

Dengan demikian, semoga analisis dari pembahasan kitab yang telah peneliti 

bahas dapat dimanfaatkan oleh para pengkaji ilmu keislaman, dan pembaca yang 

sedang mencari referensi tentang ilmu kalam, terutama kalangan santri karena kitab  

dan syarahnya yaitu kitab merupakan salah satu karya teologi yang sering dikaji dan 

dibahas di pesantren-pesantren di tanah air. 



62 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abduh, Muhamad. Risalah Tauhid (Mesir: al-Manar, 1926). 

Anton Baker dan Achmad Charris zubair, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta; 
Kanisius, 1990)  

Adamson, Peter and Richard C. Taylor. The Cambridge Companion to Arabic 
Philosophy (Cambridge University Press) 

Ahmad, Muhammad. Tauhid Ilmu Kalam (Bandung: CV Pustaka Setia, 1998) 

Al-Asy’ari, Abu Hasan. Ajaran-ajaran Asy’ari (Bandung: Pustaka, 1986). 

Al-Banna, Syekh Hasan lih. Drs.M.Hasan Baidaie. Aqidah Islam (Bandung: 
Alma’arif, 1983) 

Al-Bustani, Fuad Iqram, Munjid al-Tulab (Dar al-mashriq, 1986) 

Al-Fadhālī, Syekh Muhammad. Kifāyah al-‘Awwām (Surabaya:Nurulhuda, th.). 

Al-Fadhālī, Syekh Muhammad terj. Achmad Sunarto. Kifāyah al-‘Āwam, 
Pembahasan Ajaran Tauhid Ahlus Sunnah (Surabaya : Al Hidayah, 1997).  

Al’alim, Musthafa, Aqidah Islam menurut Ibnu Taymiyah (Bandung: PT. Alma’arif, 
1982) 

Azwar, Saefudin. Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 1998). 

B. Lewis (ed), Encyclopaedia of Islam (Leiden:  E. J. Brill, 1983) 

Brockelmann, Carl. Geschichte Der Arabischen Litteratur (Leiden:E. J. Brill, 1949) 

Bruinessen, Martin Van. Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat; Tradisi-tradisi Islam 
di Indonesia (Bandung: Mizan, 1995).  

 



63 
 

Ghazali, Muh. Iqbal. Kaidah-kaidah Utama tentang Asma` dan Sifat Allah (Maktab 
Dakwah Dan Bimbingan Jaliyat Rabwah: islamhouse.com, 1429  – 2008). 

 

Kusmin, Busyairi. Ilmu Kalam; Bagian Aliran Salaf dan Wahabiyah (Yogyakarta: 
UD Rama, 1985). 

 

Ilhamuddin. Pemikiran Kalam al-Baqillani; Studi tentang persamaan dan 
Perbedaannya dengan al-Asy’ari (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997). 

Jabbar, Abdul. Syarh al-Ushul al-Khamsah (Beirut: Maktabah Wahbah, 1988) 

M.A, A. Hanafi. Theology Islam (ilmu kalam) (Jakarta: Bulan Bintang 1974) 

Mastuhu. Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta : INIS, 1994). 

Matulada. Studi Islam Kontemporer, dalam Taufik Abdullah dan Rusli Karim (ed), 
Metodologi Penelitian Agama Sebuah Pengantar (Yogyakarta: Tiara Wacana, 
1991). 

Musthafa. Tauhid (Yogyakarta: pokja Akademik UIN suka, 2005). 

Nasution, Harun. Pembaharua dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1982). 

Nasution, Harun. Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan 
(Jakarta: UI Press, 1986) 

Peter Adamson, Richard C. Taylor, The Cambridge companion to Arabic philosophy  
(Cambridge Universit Press)  

Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia(Jakarta: Balai Pustaka, 1989) 

Sabiq, Sayid, Akidah Islam: Pola Hidup Manusia Beriman (Bandung:CV 
Diponegoro,1995) 

Zaini, Syahminan. Kuliah Aqidah Islam (Surabaya: al-Ikhlas, 1983) 


	Halaman Judul
	Nota Dinas
	Halaman Pengesahan
	Surat Pernyataan
	Motto
	Halaman Persembahan
	Pedoman Transliterasi Arab-Latin
	Abstrak
	Kata Pengantar
	DAFTAR ISI
	BAB IPENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Metode Penelitian
	F. Sistematika Pembahasan

	BAB VPENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran

	DAFTAR PUSTAKA



